
Abstrak – Seiring dengan pertumbuhan ekonomi dan perkembangan 

industri kreatif, kebutuhan akan ruang kolaboratif yang modern bagi 

profesional kreatif meningkat pesat. Creative Hub berfungsi sebagai 

pusat kegiatan kreatif di mana individu dan kelompok dapat 

berinteraksi, berbagi ide, dan mengembangkan proyek-proyek 

inovatif. Kota Bandung, yang dikenal sebagai pusat kreativitas di 

Indonesia dan anggota Jaringan Kota Kreatif UNESCO, memiliki 

potensi besar untuk mengembangkan Creative Hub sebagai pusat 

kolaborasi kreatif. Arsitektur modern, dengan fokus pada 

fungsionalitas dan efisiensi, menawarkan solusi desain yang fleksibel 

dan adaptif untuk memenuhi kebutuhan berbagai aktivitas kreatif. 

Implementasi arsitektur modern dalam desain Creative Hub tidak 

hanya dapat meningkatkan daya tarik visual dan identitas kota, tetapi 

juga menyediakan ruang yang inspiratif dan mendukung kolaborasi 

kreatif. Oleh karena itu, pendekatan arsitektur modern berpotensi 

besar dalam menciptakan Creative Hub yang efektif dan inovatif di 

Bandung, memperkuat posisinya sebagai kota kreatif global.
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